1. Perkembangan inflasi daerah dan atau perkembangan harga barang kebutuhan pokok dan
penting, barang lainnya dan jasa serta risiko ke depan.

Dengan dinamika kenaikan harga yang bervariasi karena fluktuasi harga komoditas pangan,
bahan bakar, dan lemahan nilai tukar rupiah, perkembangan ini secara langsung
mempengaruhi indeks harga konsumen dan menggeser tingkat kemampuan belanja rumah
tangga Kebutuhan bahan pokok dan penting di masyarakat untuk triwulan II Periode April
sampai dengan Juni 2026 terlihat pemantauan harga pada Pasar Kandangan yang ada di
Kabupaten Hulu Sungai Selatan melalui website Sihapok (sistem informasi harga pokok) yaitu
pada https://sihapok.hulusungaiselatankab.go.id/ di Kabupaten Hulu Sungai Selatan,
monitoring harga pangan pokok yang terdata melalui STHAPOK (sistem informasi harga
pokok) dapat diperoleh hasil sebagai berikut :

BULAN APRIL

Data dari BPS Kabupaten Hulu Sungai Selatan Tabel perubahan Indeks
Perkembangan Harga (IPH ) Kabupaten Hulu Sungai Selatan periode April 2026

Perubahan
No Periode Indikator Komoditas Andil
Perubahan

Harga (%)
Bawang Merah (0, 5498), Cabai

T fl'c(l)l) 0,700 Rawit (0,4389) telor Ayam
99 (0,1112)
) Bawang Merah (0,4176), Gula
2. fﬁ;ﬂ( S{l"(g) 0,510 Pasir (0,4019), Cabai rawit
99 (0,3295)
. Gula Pasir (0,5223), Bawang
3. ‘ﬁ/ﬁgﬂ( ?1'0(123) 0,460 Merah (0,3931), Cabai Rawit
99 (0,2845)
. Gula Pasir (0,549), Bawang Merah
4. ol i“a) 0,370 (0,3816), Cabai rawitgoreng
99 (0,1243)
) Gula pasir (0,5312), Bawang
5. fﬁflﬂ (51’1'0(”5) 0,080 Merah (0,3433) Cabai rawit
99 (0,1072)

o Indikator Per-Harga April minggu pertama tahun 2026 pada Kabupaten Hulu Sungai
Selatan suber dari Badan Pusat Statistik Kabupaten Hulu Sungai Selatan terjadi
Indikator Perubahan IPH s ebesar 0, 700 komoditas dalam andil perubahan yaitu terjadi
pada Bawang Merah (0,5498)), Cabai rawit (0,3878), Telor Ayam Ras (0,1112) .

o Data pengawasan pengendalian inflasi harga Kabupaten Hulu Sungai Selatan tanggal
02-10 April 2026 untuk komoditas pengan pokok untuk minggu pertama Bulan April
2026.


https://sihapok.hulusungaiselatankab.go.id/

Data dari Dinas Perdagangan dan Perindustrian Kabupaten Hulu Sungai Selatan tentang
pergerakan harga minggu pertama bulan April terjadi pada tanggal 2-10 April 2026
komoditi beras rata-rata stabil untuk beras jenis unus mayang Rp.18.750,-/kg, jenis
premium Rp.13.750,-/kg, jenis medium Rp.12.00,-/kg, gula pasir tanggal 6 April naik dari
harga Rp.17.500,-/kg menjadi Rp. 20.000,-/kg, beras chihirang Rp.13.750,-, cabai merah
besar Rp.60.000,-/kg,cabai merah keriting Rp.40.000,-/kg, cabai rawit turun harga
tanggal 6 April 2026 dari Rp.120.000,-kg menjadi Rp.110.000,-/kg, bawang merah
tanggal 8 April 2026 turun dari harga Rp.50.000,-/kgmenjadi harga Rp.45.000,-/kg,
MINYAKITA Rp.15.700,-/liter, daging ayam ras tanggal 8 April 2026 turun harga dari
Rp.41.000,-/kg menjadi Rp.38.000,-/kg, bawang putih Rp.35.000,-/kg, telor ayam ras
Rp.34.000,-/kg, dan gas LP] 3Kg mengalami kenaikan di tanggal 8 April menjadi
Rp.27.000,-/ tabung.

o Perubahan indek Perkembangan Harga (IPH) Kabupaten Hulu Sungai Selatan untuk
minggu ke dua bulan April 2026 adalah sebesar 0,510 % dan komoditas yang mempunyai
andil perubahan harga adalah bawang Merah (0,4176) Gula Pasir ( 0,3816), Cabai Rawit
(0,3295).

o Harga komoditas April pada tanggal 13-19 April 2026 beras jenis unus mayang
Rp.18.750,-/kg, jenis premium Rp.13.750,-/kg, jenis medium Rp.12.00,-/kg,gula pasir
ada kenaikan harga menjadi 20.000,-/kg, Cabai Merah besar Rp.60.000,-/kg,cabai merah
kriting Rp.40.000,-/kg, harga cabe rawit naik tanggal 17 April 2026 dari harga
Rp.110.00,-/kg menjadi harga besar Rp.120.000,- per-kilo dan tanggal 18 April 2026 naik
lagi menjadi Rp.180.000,-/kg , bawang Merah pada tanggal 15 April 2026 mengalami
penurunan harga mejadi Rp.55.000,-/kilogram, dan tanggal 17 April turun lagi menjadi
harga Rp.50.000,-per-kilogram, harga daging ayam ras Rp.36.000,-/kg,bawang putih
Rp.40.000,-/kilogram, telor ayam ras Rp.30.000,-/kg, dan gas LP] 3 KG harga Rp.27.000,-
/ tabung.

o Untuk Perubahan indek Perkembangan Harga (IPH) Kabupaten Hulu Sungai Selatan
untuk minggu ke tiga bulan April 2026 adalah sebesar 0,460 % dan komoditas yang
mempunyai andil perubahan harga adalah Gula Pasiri (0,5223) Bawang Merah ( 0,3931),
Cabai Rawit (0,2845)

o Harga komoditas untuk minggu ke-3 pada tanggal 12 sampai dengan 16 Januari 2026
harga beras jenis Unus Mayang Rp.17.500,-/kg, beras jenis chihirang/inpari Rp.13.750,-
/kg, jenis premium Rp.15.400,-/kg, beras medium Rp. 12.000,-/kg, gula pasir normal
Rp.17.500,-/kg, cabai merah besar Rp.60.000,-/kg, cabai merah kriting Rp.40.000,-/kg,
untuk cabai rawit tanggal 14 Januari 2026 mengalami kenaikan dari harga sebelumnya
Rp.80.000,-/kg menjadi harga Rp.100.000,-/kg, bawang merah di harga Rp.45.000,-/kg,
MINYAKITA botolan Rp.17.500,-/ltr, Daging ayam ras mengalami kenaikan tanggal 12
Januari 2026 di harga Rp.41.000,-/kg, bawang putih Rp.35.000,-/kg, dan telor ayam ras
Rp.31.000,-/kg.

o Perubahan indek Perkembangan Harga (IPH) Kabupaten Hulu Sungai Selatan untuk
minggu ke empat bulan April 2026 adalah sebesar 0,370 % dan komoditas yang
mempunyai andil perubahan harga adalah Gula Pasir (0,549) Bawang Merah ( 0,3816),
Cabai Rawit (0,1072).

o Perubahan indek Perkembangan Harga (IPH) Kabupaten Hulu Sungai Selatan untuk
minggu ke Lima bulan April 2026 adalah sebesar 0,080 % dan komoditas yang
mempunyai andil perubahan harga adalah Gula Pasir (0,5312) Daging Bawang Merah (
0,3433), Cabai Rawit (0,1072).

o Pergerakan harga minggu ke empat dan kelima bulan April 2026 tanggal 21 sampai
dengan 30 April 2026 beras tetap stabil di harga beras jenis Unus Mayang Rp.18.700,-
/kg, beras jenis chihirang/inpari Rp.13.750,-/kg, jenis premium Rp.13.750,-/kg, beras



medium Rp. 12.000,-/kg, beras chijirang Rp.13.750,-/kg, gula pasir turun pada tanggal
24 April 2026 Rp.18.500,-/kg, cabai merah besar Rp. 80.000,-/kg, cabai merah kriting
Rp. 30.000,-/kg, cabai rawit Rp. 90.000,-/kg, Bawang merah Rp.40.000,-/kg, MINYAKITA
(botol) Rp. 17.500,-/ltr, Daging ayam ras harga Rp. 34.000,-/kg, bawang putih harga Rp.
35.000,-/kg dan telor ayam ras Rp. 34.000,-/kg.gas LPG 3 kg Rp.27.000,-/kg.

Data dari Dinas Pertanian, Perikanan dan Pangan Kabupaten Hulu Sungai Selatan pada
bulan tanggal 1 sampai 30 April 2026 untuk kebutuhan dan ketersediaan pangan
Kabupaten Hulu Sungai stabil dan mencukupi dengan laporan harian ketersediaan rata-
rata harian untuk bahan pangan pokok beras 213,76 ton, jagung 0,10 ton, Bawang
Merah 4,08 ton, bawang Putih 3,41 ton, cabai besar 2,44 ton, bawang putih 1,43 ton,
cabai besar 2,44 ton, cabai rawit 1,43 ton, daging sapi 0,57 ton, daging ayam ras 4,21
ton, telor ayam ras 4,71 ton, gula pasir 8,21 ton, minyak goreng 8,64 ton, dan tempe
3,69 ton sedangkan angka kebutuhan harian selama bulan April 2026 adalah beras 61,36
ton, jagung 0,93 ton, bawang merah 3,61 ton, bawang putih 0,01 ton, cabai besar 1,02
ton, cabai rawit 0,84 ton, daging sapi 0,01 ton , daging ayam ras 3,41 ton, telor ayam ras
3,17 ton, gula pasir 6,50 ton, minyak goreng 6,68 ton dan tempe 1,45 ton perharinya.

BULAN MEI

Data dari BPS Kabupaten Hulu Sungai Selatan Tabel perubahan Indeks
Perkembangan Harga (IPH ) Kabupaten Hulu Sungai Selatan periode Mei 2026

No

Perubahan Indikator

Periode Perubahan Harga (%) Komoditas Andil
Mei s.d 2,200 telor yan tos (0.6473)
Minggu (1) ’ ’

daging ayam ras -(0,4878)
Mie kering Instant (-,6959),
-2,120 telor ayam ras (-0,6473)
daging ayam ras -(0,4878)
Mie kering Instant (-,6959),
-1,990 telor ayam ras (-0,6473)
daging ayam ras -(0,4878)

Mei s.d Minggu
(2)

Mei s.d Minggu
(3)

Data indikator perubahan harga di Kabupaten Hulu Sungai Selatan minggu 1 bulan 2026
data dari BPS IPH sebesar 0,460%, komoditas yang mempunyai andil besar terjadi pada
komoditas Daging Ayam Ras (0,5009), Daging Sapi (0,2015), Cabai rawit (0,1812).

IPH minggu ke dua bulan Mei 2026 sebesar -2,120 %, komoditas yang mempunyai amdil
perubahan harga adalah Mie kering Instant (-0,6959), telor ayam ras (-0,6473) daging
ayam ras -(0,4878).

IPH minggu ke tiga bulan Mei 2026 sebesar -1,990 % dan komoditas yang mempuyai
andil perubahan harga adalah Mie kering Instant (-0,6959), telor ayam ras (-0,6473)
daging ayam ras -(0,4878).

Data dari Dinas Perdagangan dan Perindustrian Kabupaten Hulu Sungai Selatan tentang
pergerakan harga selama bulan Mei 2026 pergerakan harga komoditas beras tetap
stabil di harga beras jenis Unus Mayang Rp.17.500,-/kg, beras jenis chihirang/inpari
Rp.13.750,-/kg, jenis premium Rp.15.400,-/kg, beras medium Rp. 12.000,-/kg, gula pasir
Rp.18.000,-/kg, cabai merah besar mengalami penurunan harga pada tanggal 6 Mei
2026 menjadi har Rp. 50.000,-/kg cabai merah kriting tangggal 3 Mei 2026 mengalami



kenaikan dari harga Rp.60.000,-/kg menjadi Rp. 80.000,-/kg naik sebesar Rp.20.000,-/kg,
cabai rawit Rp.100.000,-/kg turun harga Rp.20.000,-/kg menjadi harga Rp. 80.000,-/kg,
pada tanggal 6 Mei 2026, Bawang merah Rp.45.000,-/kg turun menjadi Rp.37.000,-/kg,
tangggal 6 Mei dan naik lagi ditanggal 9 Mei 2026 menjadi harga Rp.40.000,-/kg,
MINYAKITA (botol) Rp. 17.500,-/1tr, Daging ayam ras turun dari harga Rp. 37.000,- /kg
menjadi Rp.42.000,-/kg di tanggal 2 Februari 2026, bawang putih stabil diharga

35.000,-/kg dan telor ayam ras Rp. 30.000,-.

Data dari Dinas Pertanian, Perikanan dan Pangan Kabupaten Hulu Sungai Selatan
tentang Laporan harian ketersediaan dan kebutuhan pangan pokok di Kabupaten Hulu
Sungai Selatan diantaranya ketersediaan rata-rata harian dibulan Mei 2026 untuk bahan
pangan pokok beras 215,81 ton, jagung 0,06 ton, Bawang Merah 3,73 ton, bawang Putih
2,83 ton, cabai besar 1,75 ton, cabai rawit 1,09 ton , daging sapi 0,36 ton, daging ayam
ras 4,29 ton, telor ayam ras 4,31 ton, gula pasir 8,19 ton, minyak goreng 8,13 ton, dan
tempe 3,63 ton sedangkan angka kebutuhan harian selama bulan Mei 2026 adalah beras
61,83 ton, jagung 0,02 ton, bawang merah 2,33 ton, bawang putih 1,18 ton, cabai besar
1,03 ton, cabai rawit 0,84 ton, daging sapi 0,01 ton , daging ayam ras 3,43 ton, telor
ayam ras 3,17 ton, gula pasir 6,54 ton, minyak goreng 6,52 ton dan tempe 2,79 ton
perharinya.

BULAN JUNI

Data dari BPS Kabupaten Hulu Sungai Selatan Tabel perubahan Indeks
Perkembangan Harga (IPH ) Kabupaten Hulu Sungai Selatan periode Juni 2026

No

Perubahan Indikator

Periode Perubahan Harga (%) Komoditas Andil

. Bawang Merah (1,4498),
Juni (Sﬁd()l) 2,040 cabai rawit (0,2986)

99 Minyak Goreng (0,2)

. Bawang Merah (1,5306),
{;ﬂi (Sf) o 2090 cabai rawit (0,3622)

99 Minyak Goreng (0,2)

. Bawang Merah (1,1428),
Juni (s.d) 1,860 cabai rawit (0,415)
Minggu (3)

Minyak Goreng (0,2)

Data IPH data dari BPS bulan Juni 2026 minggu pertama pada Kabupaten Hulu Sungai
Selatan sebesar 2,040 % komoditas yang mempunyai andil besar dalam perubahan
harga terjadi pada komoditas Bawang Merah (1,4498), cabai rawit (0,2986) Minyak
Goreng (0,2).

Data IIPH minggu kedua pada Kabupaten Hulu Sungai Selatan sebesar 2,090 %
komoditas yang mempunyai andil besar dalam perubahan harga terjadi pada Bawang
Merah (1,5306), cabai rawit (0,3622) Minyak Goreng (0,2).

Data IPH data dari BPS minggu ke tiga bulan Juni 2026 minggu pertama pada
Kabupaten Hulu Sungai Selatan sebesar 1,860 % komoditas yang mempunyai andil besar
dalam perubahan harga terjadi pada Bawang Merah (1,1428), cabai rawit (0,415)
Minyak Goreng (0,2).

Data dari Dinas Perdagangan dan Perindustrian Kabupaten Hulu Sungai Selatan
mengenai pergerakan harga untuk tanggal 3 sampai 12 Juni 2026 komoditas bahan



pokok komoditas beras tetap stabil di harga beras jenis Unus Mayang Rp.18.750,-/kg
beras jenis chihirang/inpari Rp.13.750,-/kg, jenis premium Rp.13.750,-/kg, beras medium
Rp. 12.000,-/kg, gula pasir Rp.19.000,-/kg, cabai merah besar Rp. 80.000,-/kg cabai
merah kriting Rp. 40.000,-/kg, tanggal 8 Juni 2026 cabai rawit mengalami kenaikan
harga dari harga Rp. 110.000,-/kg menjadi Rp.120.000,-/kg dan turun di tanggal 11 Juni
2026 menjadi harga Rp.110.000,-/kg, Bawang merah naik tanggal 08 Juni 2026 menjadi
harga Rp.70.000,-/kg dan turun ditanggal 8 Juni 2026 menjadi harga 65.000,-/kg turun
lagi tanggal 12 Juni 2026 menjadi harga Rp.60.000,-, MINYAKITA (botol) Rp. 16.000,-/1tr,
Daging ayam ras turun menjadi harga Rp.34.000,-/kg di tanggal 8 Juni 2026, bawang
putih stabil diharga 35.000,-/kg dan telor ayam ras turun di tanggal 8 Juni 2026 menjadi
harga Rp. 34.000,- Naik di tanggal 10 Juni 2026 menjadi harga Rp. 35.000,-/kg, bawang
putih naik di tanggal 10 Juni 2026 menjadi harga Rp.40.000,-/kg.

o Data dari Dinas Pertanian, Perikanan dan Pangan Kabupaten Hulu Sungai Selatan
tantang laporan harian ketersediaan dan kebutuhan pangan pokok di Kabupaten Hulu
Sungai Selatan diantaranya ketersediaan rata-rata harian dibulan Juni 2026 untuk bahan
pangan pokok beras 213,03 ton, jagung 0,07 ton, Bawang Merah 3,75 ton, bawang Putih
3,01 ton, cabai besar 1,56 ton, cabai rawit 1,04 ton , daging sapi 0,36 ton, daging ayam
ras 4,39 ton, telor ayam ras 4,23 ton, gula pasir 7,95 ton, minyak goreng 7,72 ton, dan
tempe 3,53 ton sedangkan angka kebutuhan harian selama bulan Juni 2026 adalah beras
61,66 ton, jagung 0,02 ton, bawang merah 2,34 ton, bawang putih 1,17 ton, cabai besar
1,02 ton, cabai rawit 0,84 ton, daging sapi 0,01 ton , daging ayam ras 3,42 ton, telor
ayam ras 3,16 ton, gula pasir 6,52 ton, minyak goreng 6,50 ton dan tempe 2,79 ton
perharinya ada perbedaan angka ketersediaan dan kebutuhan harian antara bulan April ,
bulan Mei dan Juni 2026 terlihat stabil tidak mengalami gejolak yang menyebabkan
pergerakan harga yang tinggi perbedaan ketersediaan dan kebutuhan setiap bulannya
berkisar antara 1 sampai 2 ton.

2. Identifikasi permasalahan pengendalian inflasi di daerah.

Kendala yang masih dihadapi oleh TPID Kabupaten Hulu Sungai Selatan dalam melaksanakan
strategi pengendalian inflasi 4K hingga periode pelaporan triwulan II Tahun 2026 ini, antara
lain :

1. Adanya ketergantungan pasokaln luar daerah untuk kebutuhan yang penting seperti
bawang merah, bawang putih, gula pasir dari Kabupaten Hulu Sungai Selatan sehingga
lonjakan harga sulit dikendalikan secara lokal.

2. Fluktuasi imbas harga BBM sering memicu kelangkaan BBM, yang berdampak langsung
pada meroketnya biaya distribusi dan harga komoditas dipasar misalnya pasal Nagara,
terpadu dan Amandit Kandangan.

3. Perubahan suhu dengan cuaca dan iklim yang tidak menentu, curah hujan berdampak
pada siklus tanam , ketersediaan air dan kesuburan tanah menjadi salah satu penyebab
menurunnya hasil tanaman cabai.

4. Kendala distribusi barang bersubsidi masih menjadi tantangan ditingkat agen dan
pangkalan, sehingga rawan memicu kelangkaan dan permainan harga contoh harga LPG
3 kilogram.

5. Kenaikan harga bawang merah disebabkan karena adanya peningkatan kebutuhan
Masyarakat Hulu Sungai Selatan dan tingginya biaya operasional dari distributor hingga
ke pengecer menambah biaya pemasaran.

3. Pelaksanaan kebijakan pengendalian inflasi di daerah.



Kebijakan pengendalian inflasi di Kabupaten Hulu Sungai Selatan yang telah dilaksanakan
oleh Tim Pengendalian Inflasi Daerah Kabupaten Hulu Sungai Selatan selama triwulan 2 2026
sebagai berikut:

a. Rapat Teknis TPID Kab.HSS pada Tanggal 6 April 2026 di hadiri oleh kurang lebih 17
orang anggota TIPD Kab.HSS jam 09.00 wita yang bertempat di ruang rapat Bagian
Ekobang Setda Kabupaten Hulu Sungai Selatan rapat teknis bertujuan untuk membahas
evaluasi dukungan Pemerintah Daerah dalam program 3 juta rumah dan penyampaian
dana alokasi khusus non fisik bantuan operasional Kesehatan pengawasan obat dan
makanan serta evaluasi pelaksanaan kebijakan pemerintah daerah dalam
penanggulangan harga kebutuhan pokok di Kabupaten Hulu Sungai Selatan. Dalam
penanggulangan kenaikan harga diperlukan pemantauan pada komoditas pangan
strategis dipasar dan menjalankan pasar murah dari Dinas Perdagangan dan GPM dari
Dinas Pertanian ,perikanan dan Pangan Kabupaten Hulu Sungai Selatan.

b. Rapat Teknis TPID Kabupaten Hulu Sungai Selatan tanggal 13 April 2026 dihadiri oleh
20 anggota TPID Kabupaten Hulu Sungai Selatan jam 09.00 wita bertempat di Ruang
Rapat Bagian Ekobang Setda Kab. HSS membahas tentang evaluasi dukungan program
pemerintah dalam program3(tiga) juta rumah serta sosialisasi penyelenggaraan jaminan
produk halal, tetap melaksanakan kegiatan Gerakan Pangan Murah Toko Tani Indonesia
(GPM TTI) oleh Dinas Pertanian, perikanan dan Pangan Kab.HSS dan operasi pasar dari
Dinas Perdagangan Kab.HSS untuk menjaga harga tetap stabil upaya meringankan
beban masyarakat yang ada di Kabupaten Hulu Sungai Selatan.

c. Rapat Teknis TPID tanggal 20 April 2026 jam 09.00 wita bertempat di Ruang Rapat
Bagian Ekobang Setda Kab. HSS dipimpin oleh Asisten Perekonomian dan Pembangunan
Kabupaten Hulu Sungai Selatan (Drs. Zulkipli, M. AP) dihadiri oleh jumlah peserta 17
Anggota TPID Kab. HSS membahas tentang evaluasi dukungan pemerintah daerah
dalam program 3 juta rumah serta sosialisasi jaminan produk halal penanggulangan
harga kebutuhan pokok di Kabupaten Hulu Sungai Selatan dengan melakukan
monitoring harga harian dan meningkatkan jpengawasan dan jaminan produk halal akan
barang yang dijual sehingga memberikan rasa aman dan nyaman bagi Masyarakat dalam
mengkomsumsi suatu produk yang ada dipasaran, memastikan ketersediaan, kebutuhan
dan harga pangan pokok di Kabupaten Hulu Sungai Selatan tetap stabil dan terkendali.

d. Sekretaris Daerah Hulu Sungai Selatan (Drs. H. Muhammad Noor, M.AP) memimpin
Rapat Teknis TPID Kab.HSS pada Tanggal 27 April 2026 jam 09.00 wita dihadiri oleh
15 orang anggota TPID Kab.HSS bertempat diruang rapat Bagian Ekobang Setda
Kab.HSS dalam rapat teknis membahas tentang evaluasi dukungan pemerintah daerah
tentang dalam program 3 juta rumah serta sosialisasi jaminan produk halal serta
menjaga stabilan harga dan menjaga ketahanan pangan sekaligus pemantauan harga
dan stok pangan di Kabupaten Hulu Sungai Selatan,meningkatkan operasi pasar,
menjaga harga di tingkat konsumen. Dalam rangka antisipasi kenaikan harga bawang
merah perlu optimalisasi distribusi dari wilayah penghasil bawang merah.

e. Rapat Teknis tanggal 5 Mei 2026 dilaksanakan pada jam 09.00 wita bertempat di Ruang
Rapat Bagian Ekobang Setda Kab. HSS dihadiri oleh membahas tentang penguatan
kapasitas pengelolaan pangan dan pengelolaan stok pangan dalam menjaga stabilitas
harga beras di tingkat konsumen serta perlu memperkuat koordinasi dengan instansi
terkait pengawasan dalam distribusi dan harga di pasar.

f. Sekretaris Daerah Kabupaten Hulu Sungai Selatan (Drs. H. Muhammad Noor, M.AP )
memimpin secara langsung rapat Teknis TPID Kab.HSS tanggal 8 Juni 2026 jam 09.00
wita, bertempat di ruang Rapat Bagian Ekobang Setda Kab.HSS dihadiri oleh 20 Peserta
TPID membahas tentang Langkah kongkret pengendalian inflasi di daerah tahun 2026



dan sosialisasi jaminan produk halal dan membahas tentang pergerakan harga,
ketersediaan dan kebutuhan bahan pokok di Kabupaten Hulu Sungai Selatan dengan
melaksanakan pemantauan harga pasar setiap hari dan terus melaksanakan pasar
murah dan Gerakan toko tani ( Gerakan pangan Murah ) untuk menjaga kestabilan
harga.

. Rapat Teknis TPID tanggal 15 Juni 2026 jam 09.00 wita bertempat di Ruang Rapat
bagian Ekobang Setda Kab.HSS hadiri oleh peserta 15 orang anggota TPID Kab.HSS
membahas tentang Langkah kongkret pengendalian inflasi tahun 2026 dan dukungan
pemerintah daerah pada kegiatan nonton bareng Piala Dunia FIFA 2026 dengan
Kesimpulan melaksanakan koordinasi antar anggota TPID agar lebih intensif, melakukan
pemantauan harga harian dan ketersediaan dan kebutuhan penting, melaksanakan
kegiatan pasar murah dan GPM oleh Dinas Perdagangan dan Perindustrian dan Dinas
Pertanian, Perikanan dan Pangan Kabupaten Hulu Sungai Selatan.

. Rapat teknis TPID Kabupaten Hulu Sungai Selatan tahun 2026 tanggal 22 Juni 2026 jam
09.00 wita bertempat di ruang rapat bagian Ekobang Setda Kab. HSS dengan peserta 12
orang anggota TPID Kabupaten Hulu Sungai Selatam membahas tentang Langkah
konkret pengendalian inflasi didaerah tahun 2026 tentang perubahan indek
perkembangan harga (IPH) dan pergerakan harga serta ketersediaan dan kebutuhan
pangan pokok penting di Kabupaten Hulu Sungai Selatan, melakukan upaya Kerjasama
sebanua enam dari beberapa komoditas seperti beras, cabai, sayur mayur, ikan dan
lainnya.

i. Rapat teknis TPID Kabupaten Hulu Sungai Selatan tahun 2026 tanggal 29 Juni 2026 jam
09.00 Wita bertempat di ruang rapat bagian Ekobang Setda Kab.HSS dengan peserta 10
orang anggota TPID Kabupaten Hulu Sungai Selatan membahas tentang langkah
konkret pengendalian inflasi didaerah tahun 2026 dan kesiapsiagaan menghadapi
dampak fenomena El Nino terhadap produksi pertanian, kelangkaan air bersih, serta
peningkatan resiko kebakaran hutan dan lahan di Kabupaten Hulu Sungai Selatan.

j. Bupati Hulu Sungai Selatan (H.Syafrudin Noor,SE, S.Sos) didampingi Sekretaris Daerah
Kab. HSS (Drs. H. Muhammad Noor, M.AP) tanggal 25 Juni 2026 bertempat di Desa
Hariti Kecamatan Sungai Raya menghadriri kegiatan rapat koordinasi lingkup Dinas
Pertanian, Perikanan, dan Pangan bidang pertanian guna mendorong penguatan inovasi
pertanian, meninjau peternakan sapi mendukung ketahanan pangan dan meningkatkan
produktivitas pertanian dan meninjau secara langsung perkembangan peternakan
sebagai bagian dari system pertanian terpadu yang terus dikembangkan daerah guna
mendukung ketahan pangan dan meningkatkan produktivitas sektor pertanian.

. Bupati Hulu Sungai Selatan (H. Syafrudin Noor, SE, S.Sos) bersama Wamenko bidang
pangan (Dr. Hanif Faisol Nurofiq, S. Hut, M.P. didampingi Sekretaris Daerah Kab. HSS
(Drs. H. Muhammad Noor, M.AP) dan unsur Muspida tanggal 15 Juni 2026 bertempat di
Desa Batang Kulur Kecamatan Sungai Raya menghadriri kegiatan rapat koordinasi
lingkup Dinas Pertanian, Perikanan dan Pangan dalam rangka identifikasi awal program
Nasional Kawasan swasembada pangan energi Air Nasional (KSPEAN) sekaligus
melakukan kunjungan ke Desa Tawia Kecamatan Angkinang dalam rangka
melaksanakan panen cabai sebagai salah satu bentuk dukungan dalam program karena
berpeluang untuk dikembangkan sebagai produk unggulan.

. TPID melalui Dinas Perdagangan dan Perindustrian Kabupaten Hulu Sungai Selatan
triwulan II ini melaksanakan kegiatan pasar murah untuk masyarakat di 11 Kecamatan
di wilayah Kabupaten Hulu Sungai Selatan. Pelaksanaan kegiatan pasar murah dan
operasi pasar Gas LPG 3 kg ini dilakukan dalam rangka menjaga daya beli Masyarakat
menghadapi Hari Besar Keagamaan Nasional (HBKN khususnya hari Raya Idul Adha
1447 H Tahun 2026 bekerjasama dengan TP.PKK Kab.HSS diantaranya di desa Tabihi



Kecamatan Padang Batung, komoditas dipasar murah antara lain gula pasir jijual dengan
hargaRp.14.000,-/kilogram, minyak goreng Rp.16.500,-/liter, gas LPG 3 kilogram
18.500,-tabung.

m. Gerakan Pangan Murah (GPM) di Kabupaten Hulu Sungai Selatan Tahun 2026
dilaksanakan oleh Dinas Pertanian, Perikanan dan Pangan Kab.HSS melalui Toko
Tani/Kios Pangan, kegiatan ini memberikan kontribusi dalam kelancaran distribusi
pangan secara langsung kepada masyarakat dengan harga terjangkau, menjaga
ketersediaan pasokan dan kemudahan akses masyarakat dalam mendapatkan pangan
murah serta diharapkan mampu memotong mata rantai distribusi pangan. Komoditas
yang dijual adalah beras, bawang merah, bawang putih, telor ayam ras, minyak goreng
dan lain-lain. Jadwal gerakan GPM Kabupaten Hulu Sungai Selatan .

n. Gerakan Pangan Murah (GPM) Tahun 2026 akan dilaksanakan sebanyak 60 titik lokasi
pada 11 Kecamatan di Kabupaten Hulu Sungai Selatan, terlaksananya kegiatan ini
terjalinnya kerjasama dengan mitra penyedia (Produsen pangan/distributor) juga dapat
meningkatkan akses pangan dengan harga terjangkau walaupun tempatnya bukan di
pasar.

o. Wakil Bupati Hulu Sungai Selatan salurkan Bantuan Rumah Sejahtera sekaligus
meninjau pelaksanaan kegiatan Gerakan Pasar Murah di desa Habirau Kecamatan Daha
Selatan hal tersebut dimaksudkan untuk memastikan pelaksanaan pasar murah berjalan
lancar serta benar-benar memberikan manfaat bagi masyarakat, terutama dalam
memenuhi kebutuhan pokok dengan harga yang lebih terjangkau. Kegiatan pasar murah
merupakan salah sau upaya pemerintah daerah untuk merngankan beban pengeluaran
masyarakat ditengah kebutuhan rumah tangga yang terus meningkat.

p. Wakil Bupati Hulu Sungai Selatan melaksanakan kegiatan pemantauan harga pada
tanggal 5 April 2026 di pasar Negara Kecamatan Daha Selatan, pemantauan ini
dimaksudkan untuk meninjau secara langsung keadaan harga bahan pokok penting
dipasar, untuk permasalahan kenaikan harga agar cepat ditindaklanjuti oleh dinas
terkait.

q. Dalam rangka mendukung pelaksanaan program pengendalian inflasi di Kabupaten Hulu
Sungai Selatan kontribusi Dinas PUPR sebagai pelaksana bentuk kelancaran distribusi,
keberlanjutan produksi, perlindungan kawasan dan mitigasi resiko gangguan pasokan
dengan penyediaan sarana dan prasarana pendukung seperti pembuatan dan perbaikan
jalan, jembatan, sungai , tanggul, jaringan irigasi, rawa, bendung serta prasarana
sumber daya lainnya.

r. Wakil Bupati Hulu Sungai Selatan (HSS) H. Suriani meninjau lokasi rencana
pembangunan jembatan penghubung anatara Desa Habirau Tengah dan Desa
Tambangan, peninjauan dilakukan secara langsung untuk melihat kondisi lapangan
sekaligus memastikan kesiapan pembangunan infrastruktur yang telah lama dinantikan
masyarakat setempat.

s. Wakil Bupati Hulu sungai Selatan H. Suriani pada tanggal 3 Juni 2026 menyerahkan
bantuan rumah sejahtera (PRS) tahun 2026 di wilayah Daha, program tersebut
merupakan bagian dari upaya pemerintah daerah dalam meningkatkan kesejahteraan
masyarakat melalui penyedian rumah yang layak huni, sehat, dan aman karena rumah
bukan hanya tempat tinggal, tetapi juga menjadi fondasi pembentukan karakter keluarga
dan generasi muda yang berkualitas.

4. Evaluasi kebijakan pengendalian inflasi di daerah.

a. Monitoring harga dan ketersediaan bahan pokok dipasar Kandangan yang dilaksanakan
secara rutin oleh Dinas Perdagangan Kab.HSS setiap hari. Outputnya harga bahan



pokok harian melalui website STHAPOK https://sihapokhulusungaiselatakab.go.id

. Melaksanakan kegiatan Rapat Teknis yang dipimpin langsung oleh Sekretaris Daerah

kabupaten Hulu Sungai Selatan.

. Melaksanakan kegiatan Pasar Murah dan operasi pasar gas LPG 3 kilogram menjelang

hari besar keagamaan khususnya hari Raya Idul Adha 1448 H serta menjaga stabilitas
harga bahan pokok di Kabupaten Hulu Sungai Selatan dari tanggal 28 April sampai
dengan 21 Mei 2026 di 11 Kecamatan di Kabupaten Hulu Sungai Selatan.

Pelaksanaan gelar pangan murah kerjasama pemerintah Kabupaten Hulu Sungai Selatan
( Dinas Pertanian, Perikanan dan Pangan Kab. HSS) dengan Toko Tani Indonesia dan
distributor bahan pokok yang digelar setiap minggu, menyasar daerah-daerah yang
cukup jauh dari pasar induk pada triwulan I pada tanggal 1 April sampai tanggal 24 Juni
2026.

. Menjaga Pasokan melalui pemantauan kebutuhan dan ketersediaan pangan pokok harian

oleh Dinas Pertanian Kab.HSS dan Dinas Perdagangan Kabupaten Hulu Sungai Selatan
melalui Sihapok .

5. Rekomendasi kebijakan pengendalian inflasi di daerah.

Untuk kedepannya Tim Pengendalian Inflasi Daerah Kabupaten Hulu Sungai Selatan akan
tetap konsisten menjaga stabilitas harga di Kabupaten Hulu Sungai Selatan dan memperkuat
koordinasi kebijakan antar OPD terkait dan koordinasi kebijakan dengan Pemerintah Provinsi,
baik ditingkat pusat maupun daerah, guna memastikan harga tetap rendah dan stabil.

Beberapa tantangan yang akan dihadapi dan berdampak terhadap stabilitas harga kedepan
sebagai berikut:

a.

Melanjutkan kolaborasi antar OPD (Dinas Pertanian, Perikanan dan Pangan, Dinas
Perdagangan) untuk menggelah Bazar Pangan Murah secara rutin di Kabupaten Hulu
Sungai Selatan.

. Penguatan koordinasi antar anggota TPID Kabupaten Hulu Sungai Selatan dan lintas

sektor terkait dalam menangani kenaikan harga bahan pokok dipasar yang ada di
Kabupaten Hulu Sungai Selatan melalui rapat koordinasi rutin untuk memantau
fluktuasi harga komoditas sensitive seperti beras dan cabai.

. Memperluas jangkauan Pasar Murah hingga ke tingkat desa yang jauh dipedalaman

untuk menjamin keterjangkauan harga bahan pokok bagi masyarakat berpenghasilan
rendah.

Mengintegrasikan hasil evaluasi laporan kinerja instansi pemerintah untuk memastikan
program pengendalian harga tepat sasaran dan memiliki indikator capaian terukur.

. Optimalisasi anggaran Belanja Daerah dengan melaksanakan instrument fiskal daerah

seperti pemberian subsidi atau dukungan transportasi logistik pangan jika terjadi
lonjakan harga.
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